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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh alat permainan edukatif kotak pintar 

terhadap peningkatan aspek kognitif aritmatika anak usia 5-6 tahun di TK Santa Lusia 

Siborongborong. Hipotesa penelitian adalah: “ pengaruh yang positif dan signifikan dalam 

penggunaan alat permainan edukatif kotak pintar terhadap peningkatan aspek kognitif 

aritmatika anak kelompok B di TK Santa Lusia Siborongborong”. Populasi adalah seluruh 

siswa TK Santa Lusia Siborongborong sebanyak 95 siswa. Sampel penelitian ditetapkan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas B1 berjumlah 34 orang sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan alat permainan edukatif kotak pintar dan kelas B2 

berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol yang menggunakan perlakuan biasa (kelas 

konvensional). Metode penelitian ini yaitu metode Quasi Experimental Design dengan 

menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi sebanyak 10 item. Data penelitian untuk angket 

dianalisa dengan menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-

rata untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,7382 berada pada kategori tinggi. Dan nilai 

rata-rata untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,2340 berada pada kategori rendah. Kemudian 

melakukan uji independen test menggunakan uji t diperoleh nilai thitung  = 8,817 > ttabel(α=0,05; 

df=47,979) = 2,021. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesa penelitian diterima yaitu 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dalam penggunaan alat permainan edukatif 

kotak pintar terhadap peningkatan aspek kognitif aritmatika anak kelompok B di TK Santa 

Lusia Siborongborong dan H0 ditolak. 

Kata Kunci:  Alat Permainan Edukatif Kotak Pintar, Aspek Kognitif Aritmatika 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of the smart box educational game tool 

on improving the cognitive aspects of arithmetic in children aged 5-6 years at Santa Lusia 

Siborongborong Kindergarten. The research hypothesis is: "a positive and significant effect in 

the use of the smart box educational game tool on improving the cognitive aspects of 

arithmetic in group B children at Santa Lusia Siborongborong Kindergarten". The population 

was all students of Santa Lusia Siborongborong Kindergarten totaling 95 students. The 

research sample was determined using a purposive sampling technique, namely 34 class B1 

students as the experimental class using the smart box educational game tool and 32 class B2 

students as the control class using the usual treatment (conventional class). This research 
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method is the Quasi Experimental Design method using the Nonequivalent Control Group 

Design design. The instrument used in this study was an observation sheet of 10 items. The 

research data for the questionnaire was analyzed using the average difference test formula (N-

Gain Score) it is known that the average value for the experimental class is 0.7382 in the high 

category. And the average value for the control class is 0.2340 which is in the low category. 

Then conducting an independent test using the t test, the value of t count = 8.817> t table (α = 

0.05; df = 47.979) = 2.021 was obtained. Thus, it can be concluded that the research 

hypothesis is accepted, namely that there is a positive and significant influence in the use of 

smart box educational game tools on improving the cognitive aspects of arithmetic in group B 

children at Santa Lusia Siborongborong Kindergarten and H0 is rejected. 

Keywords: Smart Box Educational Game Tools, Arithmetic Cognitive Aspects 

 

PENDAHULUAN 

The National Association for The Education of Young Children (NAEYC), anak usia 

dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia 

dini adalah kelompok yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

dalam rentang kehidupan manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus memerhatikan 

karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. 

PAUD memiliki peran penting dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik 

secara fisik, kognitif, bahasa, emosional, maupun sosial. Anak-anak pada usia ini memiliki 

kepekaan tinggi terhadap lingkungan sekitar, dan pengalaman yang mereka dapatkan dalam 

fase ini memiliki dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Oleh karena itu, PAUD tidak hanya sekadar tempat anak bermain tetapi juga merupakan 

lingkungan pembelajaran yang struktural dan terencana. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TK Santa Lusia Siborongborong 

ditemukan bahwa dari 34 siswa masih terdapat beberapa anak yang masih belum dapat 

menguasai tahapan berhitung, menyebutkan angka, mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan, mengurutkan angka, memasang/ menghubungkan benda dan penjumlahan 

pengurangan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tingkat kesiapan belajar 

anak, perbedaan gaya belajar, maupun kurangnya penggunaan alat permainan edukatif kotak 

pintar secara optimal. Oleh karena itu berdasarkan masalah yang ada dilapangan tersebut, 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serta mengkaji lebih dalam lagi apakah ada 

“Pengaruh Alat Permainan Edukatif Kotak Pintar Terhadap Peningkatan Aspek 

Kognitif Aritmatika Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Santa Lusia Siborongborong.” 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Hardani penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang terstruktur terhadap 

fenomena serta hubungannya. Metode Kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk olah 

data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan 

berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui 

penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan proses 

validitas dan relibilitas. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan termasuk penelitian Quasi Eksperimen.  

Desain penelitian Quasi Ekperimen dengan teknik Nonequivalent Control Grup 

Design, dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digunakan, yaitu kelompok ekperimen 

dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diperlakukan berbeda. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan penggunaan APE Kotak Pintar, sedangkan kelompok kontrol 

tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan APE Kotak Pintar, melainkan menggunakan 

APE yang biasa digunakan di TK Santa Lusia Siborongborong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan aspek kognitif aritmatika pada anak usia 5-6 tahun adalah perubahan 

positif dalam kemampuan anak untuk memahami dan menyelesaikan tugas-tugas aritmatika 

dasar, seperti mengenal angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana.  Peningkatan ini 

akan dievaluasi dengan membandingkan skor tes kognitif aritmatika sebelum dan sesudah 

penggunaan alat permainan edukatif Kotak Pintar. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah item nomor 3 dengan skor nilai 106 dan nilai rata-rata 3,12 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menggunakan lambang bilangan dengan 

benar dalam menghitung. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas 

adalah nomor 4 dengan skor nilai 90 dan nilai rata-rata 2,65 yaitu banyak anak yang 

menjawab bahwa anak mampu mengambil sejumlah benda sesuai dengan lambang bilangan 

yang diberikan. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 
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aritmatika pada anak adalah indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 2,93 yaitu indikator 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan sederhana. Sementara nilai bobot terendah di 

antara indikator tersebut di atas adalah nomor 5 dengan nilai rata-rata 2,69 yaitu indikator 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan dan mengenal bentuk geometri. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah item nomor 8 dengan skor nilai 133 dan nilai rata-rata 3,91 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menyelesaikan pengurangan sederhana. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1 dengan skor 

nilai 118 dan nilai rata-rata 3,47 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu 

menyebutkan angka 1-10. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 3,87 yaitu indikator 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan sederhana. Sementara nilai bobot terendah di 

antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,62 yaitu indikator 

menyebutkan lambang bilangan 1-10 dan menyebutkan kembali benda yang dikenal. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah item nomor 8 dengan skor nilai 90 dan nilai rata-rata 2,65 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menyelesaikan pengurangan sederhana. 

Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 1 dengan skor 

nilai 78 dan nilai rata-rata 2,29 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu 

menyebutkan angka 1-10. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 2,88 yaitu indikator 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan sederhana. Sementara nilai bobot terendah di 

antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 2,58 yaitu indikator 

menyebutkan lambang bilangan 1-10 dan menyebutkan kembali benda yang dikenal. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 
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aritmatika pada anak adalah item nomor 9 dengan skor nilai 104 dan nilai rata-rata 3,06 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 7 

dengan skor nilai 82 dan nilai rata-rata 2,41 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak 

mampu menyelesaikan penjumlahan sederhana. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang peningkatan aspek kognitif 

aritmatika pada anak adalah indikator nomor 5 dengan nilai rata-rata 3,42 yaitu indikator 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan dan mengenal bentuk geometri. Sementara 

nilai bobot terendah di antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 

3,86 yaitu indikator menyebutkan lambang bilangan 1-10 dan menyebutkan kembali benda 

yang dikenal. 

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 47,979) 

yaitu thitung = 8,817 > ttabel = 2,021 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince 

Assumed yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

Alat Permainan Edukatif Kotak Pintar terhadap peningkatan aspek kognitif aritmatika pada 

anak usia 5-6 tahun di TK Santa Lusia Siborongborong. Perbedaan yang signifikan tersebut 

dapat diketahui dari perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,7382 

berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat dipahami bahwa Alat Permainan Edukatif Kotak 

Pintar efektif untuk meningkatkan peningkatan aspek kognitif aritmatika pada anak. 

Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah sebesar 0,2340 berada pada kategori 

rendah. Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak 

efektif untuk meningkatkan peningkatan aspek kognitif aritmatika pada anak. 

Penggunaan alat permainan edukatif Kotak Pintar memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan aspek kognitif aritmatika anak usia 5-6 tahun di TK Santa 

Lusia Siborongborong. Dimana anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional, di 

mana mereka mulai dapat menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasikan objek dan 

kejadian. Aktivitas bermain dengan alat ini memungkinkan anak mengeksplorasi konsep 

angka, mengenal lambang bilangan, mengelompokkan benda, dan melakukan operasi 

penjumlahan serta pengurangan secara langsung. Dalam hal ini, Kotak Pintar digunakan 
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dalam sesi bimbingan guru, yang memberikan scaffolding atau dukungan bertahap sehingga 

anak mampu menyelesaikan tugas-tugas aritmatika dengan percaya diri. 

Permainan ini bukan hanya melibatkan aktivitas individu, tetapi juga mendorong 

interaksi sosial yang mempercepat proses internalisasi konsep-konsep matematika. Dan 

fungsi dan manfaat Kotak Pintar juga mendukung perkembangan kognitif anak, Kotak Pintar 

membantu meningkatkan daya konsentrasi, penalaran logis, kreativitas, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah. Anak tidak hanya belajar mengenal angka secara verbal, tetapi juga 

menghubungkan simbol angka dengan jumlah benda konkret, serta menerapkan konsep 

matematika dalam konteks permainan yang menyenangkan dan bermakna. 
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